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Selasa, 11 Oktober 2022

Luar Biasa, Dua Mahasiswa UBBG Raih 
Medali Emas Kejuaraan Nasional Karate 
Wadokai di Jakarta
Minggu, 25 September 2022 20:58

Berita Banda Aceh

Penulis: Editor:   | M Nur Pakar M Nur Pakar

Salah seorang mahasiswa UBBG Banda Aceh naik ke atas podium untuk mendapatkan medali emas 
kejuaraan Karate Nasional Wadokai di Jakarta.

.

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Dua Mahasiswa Penjas Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UBBG) Banda Aceh berhasil meraih medali emas 

Kejuaraan Nasional Karate Wadokai di Jakarta.

Kedua mahasiswa yang mewakili Provinsi Aceh itu berhasil mendulang emas 

pada kejuaraan bela diri bergengsi yang berlangsung di Jakarta dari 23 sampai 25 

September 2022.

Kedua peraih medali emas itu, Teguh Audit Fahrezy dan Vino Distapa.
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Dr.Munawar MPd, Ketua Prodi Penjas UBBG pada Minggu (25/9/2022) 

menyampaikan apresiasi atas prestasi yang diraih kedua mahasiswa Penjas 

tersebut.

Dia menjelaskan Teguh Audit berhasil menjadi juara usai mengalahkan atlet 

Sumsel secara dramatis dengan skor telak 5-0 di kelas Under 21 kumite 84 kg.

Sedangkan Junior Vino Distapa juga berhasil meraih juara di kelas kumite +84 kg 

setelah mengalahkan atlet tuan rumah DKI.

Kedua atlet besutan Heru Kurniawan itu akhirnya mampu mempersembahkan 

yang terbaik untuk Aceh dan kampus UBBG sesuai dengan harapan.

Rektor UBBG Dr Lili Kasmini SSi MSi. dalam menyampaikan rasa bangga 

terhadap torehan prestasi mahasiswa UBBG.

"Semoga dengan prestasi ini mampu menginspirasi mahasiswa UBBG agar giat 

dalam latihan dan mampu menorehkan prestasi untuk Aceh," ujarnya.

Disebutkan, bukan kali ini saja mahasiswa UBBG meraih prestasi pada berbagai 

kompetisi nasional dan internasional.

Dia berharap akan banyak putra-putri terbaik kampus yang mampu meraih 

prestasi.

"Sekali lagi selamat untuk mahasiswa Penjas UBBG dan kami bangga dengan 

kalian," ujarnya.

"Teruslah berjuang untuk mengharumkan nama Aceh dan kampus UBBG, " 

harapnya.(*)
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Selasa, 11 Oktober 2022

UBBG Terpilih Sebagai Penerima Bantuan 
Program Pembinaan Mahasiswa Wirausaha 
2022 Kemdikbudristek
Jumat, 2 September 2022 17:43

Berita Banda Aceh

Penulis: Editor:   | M Nur Pakar M Nur Pakar

Mahasiswa INBIS UBBG berpose bersama di stan Pasar Laut Aceh pada Festival HUT ke-77 RI di Blang 
Padang Banda Aceh, Rabu (24/8/2022) 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) kembali terpilih sebagai penerima bantuan Program Pembinaan 

Mahasiswa Wirausaha (P2MW) 2022 Kemdikbudristek.

Ada empat tim kategori yang terpilih sebagai penerima bantuan.

Pertama, tim kerupuk/tepung tiram yang diketuai Rizka (Prodi PGSD).
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Anggota terdiri dari Hasnita (Prodi PGSD), Tiara Marlini (PGSD), Isda Rizani 

(Prodi PGSD), dan Budiaman (Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia).

Kedua, tim Edu/Ekowisata Alue Naga yang diketuai Selvi Zahara (Prodi PGSD).

Anggota terdiri dari Mona Sapira (Prodi PGSD), Erin Armiati (Prodi PGSD), Annisa 

Ulfi Khaira(Prodi PGSD), dan Cut Yessi Elviza (Prodi PGSD).

Ketiga, tim Ojek/Kurir Umma yang diketuai Nurul Ariescha (Prodi Pendidikan 

Matematika).

Anggota terdiri dari Muliani (Prodi PGSD), Ulfa Salsabila (Prodi PGSD), Rauzatul 

Fitri (Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia), dan Syindi Ananda Putra (Prodi 

PGSD).

Keempat, tim Kelapa Jelly yang diketuai Nizar (Prodi Pendidikan Jasmani).

Anggota terdiri dari M. Iqbal (Prodi Penjas), Sahara (Prodi PGSD), dan Arjuna 

Dahlil Juanda (Prodi PGSD).

Zainal Abidin M.Pd, Kepala Inkubator Bisnis UBBG, Jumat (2/9/2022) 

menyatakan P2MW merupakan program pengembangan usaha melalui 

pembinaan.

Termasuk melakukan pendampingan serta pelatihan usaha kepada mahasiswa 

peserta program.

Dikatakan, selain mendapatkan keleluasaan praktikal seperti magang, juga 

mendapat teori langsung dari praktisi wirausaha.

Menariknya lagi, katanya, langsung dikonversi dalam bentuk SKS selama satu 

semester.

Ditambahkan, beberapa bulan ke depan akan muncul beberapa perusahaan start 

up baru yang akan langsung dikomandoi oleh para peserta program ini.

"Semoga dengan kegiatan ini akan banyak lahir wirausahawan muda UBBG yang 

menginspirasi generasi milenial, "ujarnya.
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Sedangkan Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan UBBG Cut Marlini MPd 

menyampaikan apresiasi kepada mahasiswa UBBG yang selalu aktif terlibat 

dalam berbagai event kewirausahaan.

Disebutkan, banyaknya mahasiswa yang lolos pada program ini menunjukkan 

mahasiswa UBBG sangat kreatif dan inovatif.

Bahkan, mampu menyesuaikan diri dengan berbagai program inovatif yang 

berdampak baik bagi pengembangan diri, kampus, tercinta, dan masyarakat.

Ditambahkan, capaian yang telah diraih para mahasiswa ini sejalan dengan 

wacana UBBG untuk mengembangkan dan menggalakkan setiap program 

kewirausahaan.

Hal ini bagian dari visi UBBG menuju smart university.

“Capaian ini juga tidak lepas dari bimbingan dan arahan dari coordinator INBIS," 

ujarnya.

"Terima kasih banyak, semoga terus membina mahasiswa UBBG supaya menjadi 

mahasiswa yang semakin kreatif dan mandiri,” harapnya.(*)

5



Selasa, 11 Oktober 2022

Serunya Praktik di Labkes bagi Mahasiswa 
Pemula
Kamis, 1 September 2022 05:20

Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

MIRDA MASTURA, Mahasiswi 
Prodi Keperawatan dan Anggota 
UKM Jurnalistik Universitas Bina 
Bangsa Getsempena, melaporkan 
dari Banda Aceh

OLEH MIRDA MASTURA ,  Mahasiswi Prodi 

Keperawatan dan Anggota UKM Jurnal ist ik 

Universitas Bina Bangsa Getsempena, melaporkan 

dari Banda Aceh

SEBAGAI mahasiswa program studi keperawatan, 

saya dan teman-teman seangkatan sering melakukan 

praktik di Laboratorium Kesehatan Universitas Bina 

Bangsa Getsempena (Labkes UBBG) Banda Aceh.

Terlebih lagi pada akhir semester saat musim turun 

lapangan tiba.

Sebelum dilepas ke rumah sakit kami dibekali persiapan (coaching) yang akan 

membantu saat kami praktik klinik di rumah sakit.

Pembekalan yang dilakukan disesuaikan dengan mata kuliah yang akan kami 

praktikkan saat di rumah sakit.

Seperti pada akhir semester IV ini kami akan melakukan praktik klinik mata kuliah 

Keperawatan Medikal Bedah (KMB) dan Keperawatan Maternitas di Rumah 

Sakit Umum dr Zainoel Abidin (RSUZA) Banda Aceh.
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Pembekalan yang dilakukan untuk mata kuliah KMB adalah pemasangan kateter 

urine, pemasangan nasal gastrointestinal tube (NGT) dan resusitasi jantung paru 

(RJP).

Sedangkan untuk mata kuliah Maternitas ada praktik pemeriksaan leopold, 

pemeriksaan pap smear, pemasangan KB intra uterine device (IUD), dan praktik 

inspeksi visual asetat (IVA).

Materi pembekalan pertama dimulai dengan pemasangan kateter urine.

Pemasangan kateter urine dilakukan dengan indikasi pasien yang terhambat 

jalan keluarnya urine karena berbagai faktor seperti kanker prostat, infeksi 

saluran kemih (ISK), atau pada pasien yang dalam pemantauan cairan input dan 

outputnya, baik pada wanita maupun pria.

Kemudian dilanjutkan materi kedua, yaitu RJP dengan media pembelajaran 

manekin menyerupai setengah badan manusia yang sudah dirancang khusus.

Indikasi pasien yang harus dilakukan RJP adalah pasien gawat darurat henti 

jantung dan henti napas.

Pemberian pertolongan RJP ini hanya bisa dilakukan oleh profesional dengan 

teknik 30 x kompresi dan 2 x pemberian bantuan napas/ oksigen.

Selanjutnya materi pembekalan ketiga pemasangan NGT.

Pemasangan NGT dilakukan dengan indikasi pasien yang tidak dapat makan 

melalui mulut karena berbagai faktor seperti malfungsi saluran pencernaan atas, 

pasien tidak sadar (koma), stroke, dan sebagainya.

Pemasangan NGT dilakukan dengan cara memasukkan alat bantu berupa selang 

yang disambungkan dari hidung ke lambung sehingga pasien tidak perlu makan 

dengan cara mengunyah dan menelan, tapi langsung masuk ke lambung.

Adapun cara pemberian makannya dengan bantuan spuit ukuran 20 ml (alat 

suntik tanpa jarum) dan makanan yang beri berupa sonde (campuran susu dan 

bubur) sesuai nutrisi yang dibutuhkan.
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Selepas dari mata kuliah KMB, kami melanjutkan pembekalan untuk mata kuliah 

Keperawatan Maternitas yang berlangsung sekitar dua hari.

Dimulai dengan pembekalan praktik pemeriksaan leopold.

Pemeriksaan leopold umumnya dilakukan di usia kehamilan 34-36 minggu ke 

atas.

Pemeriksaan leopold terdiri atas empat tahap dan bertujuan untuk mengetahui 

tinggi fundus uteri, posisi, dan presentasi janin, serta untuk mengetahui apakah 

bagian terendah janin sudah masuk ke pintu atas panggul.

Lalu dilanjutkan dengan materi pembekalan praktik pemasangan IUD yang 

merupakan alat kontrasepsi berbentuk seperti "T" dan berukuran sekitar 3 cm.

IUD akan dipasang dalam rahim dan mencegah kehamilan dengan menghentikan 

sperma untuk mencapai dan membuahi sel telur.

Alat kontrasepsi ini dapat mencegah kehamilan hingga jangka waktu lima sampai 

sepuluh tahun.

Kemudian, kami lanjutkan materi pembekalan pemeriksaan pap smear (deteksi 

dini kanker serviks).

Tujuannya adalah mendeteksi dini potensi kanker serviks yang dipicu oleh infeksi 

human papilloma virus (HPV).

Virus ini bisa menular lewat kontak kulit atau kontak seksual.

Pemeriksaan pap smear sangat bermanfaat bagi wanita yang sudah 

berhubungan seksual karena kanker serviks secara spesifik menyerang wanita.

Bila diketahui risiko kanker serviks dari pap smear, dokter bisa segera mengambil 

tindakan pengobatan dengan segera.

Kemudian yang terakhir ada materi pembekalan inspeksi visual asetat (IVA) yang 

merupakan pemeriksaan untuk melihat infeksi vagina pada wanita menggunakan 

asam asetat.
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Pemeriksaan ini merupakan pemeriksaan yang paling sederhana dan bisa 

dilakukan di pelayanan kesehatan puskesmas terdekat.

Dari rangkaian praktik yang kami lakoni tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Laboratorium Kesehatan UBBG merupakan laboratorium yang digunakan untuk 

praktik simulasi tindakan kepada pasien.

Labkes ini didesain khusus menyerupai rumah sakit, dengan tujuan agar 

mahasiswa kesehatan dapat mudah beradaptasi saat praktik klinik di lingkungan 

rumah sakit.

Saat pertama kali memasuki laboratorium ini akan disambut dengan suasana 

nyaman seperti fasilitas kesehatan, di mana ada ruang unit gawat darurat (UGD) 

yang dapat memberikan pelayanan langsung kepada mahasiswa yang sakit atau 

cedera saat berolahraga.

Tak hanya UGD, laboratorium kesehatan juga menyediakan apotek yang berada 

tepat di depan ruang UGD, dengan pelayanan akan diberikan langsung oleh 

dosen Ilmu Keperawatan dan Kebidanan.

Demi mendukung proses pendidikan dalam laboratorium, telah difasilitasi 

peralatan dan perlengkapan medis sesuai standard operating procedure (SOP) 

yang berlaku.

Seperti uji coba tindakan dilakukan dengan manekin sebagai pengganti pasien 

yang sebenarnya.

Manekin yang digunakan sebagai media pembelajaran sudah didesain khusus 

sesuai kebutuhan metode pembelajaran.

Sebagai contoh, manekin tangan digunakan sebagai media melatih pasang infus, 

manekin bagian panggul sebagai media pembelajaran dalam proses melahirkan 

normal, manekin setengah tubuh sebagai media pembelajaran pompa 

jantung/RJP, manekin bayi dan anak sebagai pembelajaran keperawatan anak, 

dan manekin utuh menyerupai tubuh manusia yang dipergunakan untuk 
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 pemeriksaan fisik secara komprehensif.

Selain itu, laboratorium kesehatan juga terbagi dalam beberapa stase ruangan.

Ada laboratorium anatomi, laboratorium konseling, laboratorium keluarga 

berencana (KB), laboratorium neonatus, laboratorium komunitas, laboratorium 

gadar, maternal dan neonatal, laboratorium bayi anak dan balita, laboratorium 

postpartum care (PNC).

Ada lagi laboratorium intranatal care (INC), laboratorium antenatal care (ANC), 

laboratorium UGD, laboratorium sentral, juga laboratorium audiovisual.

Mahasiswa kesehatan yang akan menggunakan laboratorium kesehatan 

diwajibkan untuk mengantar form permohonan fasilitas laboratorium dan daftar 

perlengkapan yang akan digunakan minimal dua hari sebelum demonstrasi 

pembelajaran dilakukan.

Selama belajar di laboratorium, mahasiswa akan dibimbing oleh dosen 

pembimbing sesuai mata kuliah untuk melakukan aktivitas praktik menggunakan 

fasilitas laboratorium.

Umumnya saat melakukan pembelajaran praktik dalam laboratorium, dosen 

pendamping akan melakukan contoh tindakan terlebih dahulu, lalu dilanjutkan 

dengan proses tanya jawab dan diskusi mengenai indikasi dan kontraindikasi 

terhadap tindakan yang dilakukan.

Kemudian dilanjutkan dengan sesi praktik tindakan dan perawatan yang 

dilakukan perorangan atau kelompok dengan pengawasan langsung oleh dosen.

Perlu diingat bahwa semua praktik tadi hanya boleh dilakukan oleh tenaga 

kesehatan profesional dan berpengalaman, dan tidak boleh dilakukan oleh orang 

tanpa pengetahuan dan pengalaman yang cukup.

Ini semata- mata untuk menghindari malapraktik atau munculnya kerugian dan 

akibat yang fatal bagi pasien. (mirdamastura07@ gmail.com)
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Selasa, 11 Oktober 2022

Pesona Pasir Lembah Baru Labuhanhaji

Sabtu, 10 September 2022 06:08

Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

NURUL HUSNA, Mahasiswi 
Pendidikan Bahasa Indonesia dan 
Anggota UKM Jurnalistik 
Universitas BBG, juga Anggota 
FAMe, melaporkan dari 
Labuhanhaji, Aceh Selatan

OLEH NURUL HUSNA, Mahasiswi Pendidikan 

Bahasa Indonesia dan Anggota UKM Jurnalistik 

Universitas BBG, juga Anggota FAMe, melaporkan 

dari Labuhanhaji, Aceh Selatan

TERIK matahari terasa membakar kulit.

Sayup-sayup dari jauh terdengar suara ombak laut 

saling bersahutan.

Saat saya menengadah ke atas tampak gumpalan 

awan putih yang sangat indah di langit.

Udara yang segar,  pepohonan nyiur  yang 

melambailambai di tepi pantai, ditingkahi silir angin 

dan debur ombak yang saling bersahutan memecah 

kesunyian di siang Minggu itu, saat saya berkunjung.

Saat ombak laut mengempas lagi ke tepi pantai, saya sedang berdiri di atas 

tanggul, menikmati pemandangan sekitar laut yang sangat memesona.

Di sisi kiri pantai tampak gunung-gunung berjejer tinggi berwarna hijau dan di sisi 

kanan pantai banyak pohon kelapa berdiri dengan kokohnya.

Semua panorama alam plus ‘view’ marina tersebut leluasa saya nikmati di Pasir 

Lembah Baru, Labuhanhaji, Aceh Selatan.

lembah-baru-labuhanhaji.

11



Destinasi wisata yang belum tersohor ini terletak di Desa Lembah Baru, 

Kecamatan Labuhanhaji.

Iklan untuk Anda: Ibu Rumah Tangga Ditemukan Dalam Perut Ular Raksasa: 

Rekamannya shocking!
Advertisement by
Letaknya yang agak ke dalam menjadikan tempat ini tersembunyi.

Padahal, pesona pantai ini seperti bunga di dalam daun, walau tersembunyi 

indahnya terlihat jelas di mata.

Suasana di sekitar Pasir Lembah Baru ini tergolong masih asri.

Jalan menuju ke Pasir Lembah Baru tergolong strategis, dekat dengan rumah-

rumah warga.

Jika ingin ke sini bisa ditempuh dari jalan Desa Pawoh, simpang tiga atau simpang 

empat Desa Lombrawe.

Jalanan menuju Lembah Baru ini sudah bagus, meski hanya jalan setapak.

Masyarakat di sekitar terkadang masak mi dan makan-makan di pasir ini.

Ada juga yang mencari kayu bakar untuk memasak.

Setiap pagi ada warga yang jalan-jalan santai di sini sambil menghirup udara 

segar, menikmati pemandangan yang indah.

Setiap pagi juga ramai pria dewasa yang menarik pukat di Pasir Lembah Baru ini, 

pemandangan yang di tempat lain mulai langka.

Kawasan ini memiliki laut yang indah, suasananya masih asri.

Dulu lautnya tak memiliki tanggul, tapi sekarang sudah bertanggul.

Di sekitar pantai ada beberapa rumah warga.

Suasana hari itu, saat saat tiba, terasa sepi.

Hanya ada beberapa orang yang berlalu lalang.
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.Tempat ini hanya warga sekitar yang tahu karena letaknya yang tersembunyi.

Kondisi ini membuatnya terasa sunyi dan sepi.

Saya sudah lama mendengarnya, tapi baru sekali ini sempat menginjakkan kaki di 

Pasir Lembah Baru.

Ada ketenangan dan kedamaian di sini.

Rasa lelah dan penat hilang seketika bila kita berada hanya beberapa menit saja 

di tempat ini.

Saya menuju tempat ini dengan berjalan khaki.

Kebetulan saya ada keperluan di Desa Lembah Baru dan saya putuskan untuk 

singgah di Pasir Lembah Baru.

Matahari mulai tinggi setelah tiga jam saya di sini.

Rasa lelah dan haus menghampiri saya.

Tidak ada orang berjualan di sini.

Ada kedai, tapi tertutup, terlihat seperti baru dibangun.

Di samping kedai ada sumur terbuka dan di sini juga ada pondok tempat 

pengunjung yang ingin shalat.

Suasana laut sangat panas di siang hari, untung ada beberapa pohon kelapa 

yang berjejer di sini.

Lumayan teduh jadinya.

Saya melihat ada dua siswa sekolah yang sedang mengendarai sepeda motor 

melewati jalan di samping tanggul dan menuju sebelah kiri pantai.

Di samping pondok ada pohon sedang berbuah lebat dan daunnya rimbun.

Menurut saya, pohon ini unik.

Saya bertanya pada salah seorang warga sekitar yang sedang membawa buah 
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 kelapa, tapi dia tidak memberi jawaban yang memuaskan.

Dia malah balik bertanya dengan siapa saya datang ke sini.

Saya hanya menjawab sekadarnya saja.

Tak lama berselang, lewat adik-adik yang saya kenal, lalu saya bertanya, "Pohon 

apa ini?" Dia jawab "Pohon bola api.

" Jujur, saya terkejut mendengar namanya.

Saya bertanya lagi, "Apa buahnya bisa dimakan?" Dia menjawab, "Buahnya tidak 

bisa dimakan.

Manfaat pohon bola api ini hanya sebagai tempat berteduh dari sengatan sinar 

matahari.

" Setelah menjawab pertanyaan saya, adik-adik itu pun pamit untuk pulang.

Saya masih menikmati pemandangan sekitar sedikit lebih lama dan akhirnya 

setelah puas, saya putuskan untuk pulang.

Saya berjalan lurus menyusuri jalan setapak dengan berjalan kaki terlihat di 

sebelah kiri jalan ada beberapa rumah warga dan beberapa batang pohon 

rumbia.

Di sebelah kanan juga ada rumah warga yang di sampingnya terdapat gedung 

SMA dan SMP Tarbiyah Labuhanhaji.

Di seberang jalan ada PAUD Desa Lembah Baru.

Saya terus berjalan dan melihat dua SD yang saling bersebelahan, yaitu SD 

Negeri 4 Labuhanhaji dan SD Negeri Kampung Baru.

Saya berjalan lurus dan menemukan dua simpang.

Satu simpang jalan menuju Desa Lombrawe yang melewati TPA Aisyiah 

Kampung Baru.

Saya memilih simpang satunya lagi, melewati rumahrumah warga, kedai-kedai, 
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 tukang perabot, dan jembatan yang di bawahnya mengalir sungai.

Setelahnya, saya melihat tugu yang memiliki dua simpang.

Di simpang ini ada sebuah masjid, Baitusshafa namanya.

Di jalan menuju Pasar Ikan Kampung Baru dan satu simpang lagi ada TPA Darul 

Jadid.  Saya melewati simpang ini, jalannya beraspal.

Saya melewati banyak rumah warga dan Mesjid Attaqwa Cabang Muhammadiyah 

Kampung Baru.

Untuk pulang ke rumah, saya menyusuri jalan lurus yang lumayan lama dan akhirnya 

menemukan dua simpang lagi, yang satu menuju Desa Pawoh dan satu lagi menuju 

Simpang Empat Labuhanhaji.

Saya memilih jalan simpang empat, menuju simpang yang lurus dan ada tulisan 

Desa Hulu Pisang di awal masuk simpang.

Inilah arah jalan pulang ke rumah saya.

Ada terselip kebahagiaan dan rasa puas di hati saya walaupun rasa lelah 

menghampiri.

Namun, saya berharap semoga Pasir Lembah Baru ini berkembang suatu hari nanti 

dan menjadi objek wisata yang terkenal.

Apalagi lokasinya yang strategis tentu mempunyai keunggulan tersendiri di mata 

masing- masing orang yang menilainya.

Tidak ada yang tidak mungkin jika Allah mengizinkannya.

Semangat yang tinggi, niat baik, dan usaha maksimal harus ada di dalam diri masing-

masing kita.

Tentunya diiringi dengan doa yang tulus dari dalam hati.

Dukungan dari masyarakat Desa Lembah Baru dan semua pihak sangat dibutuhkan 

serta bantuan pemerintah setempat sangat berperan penting demi pengembangan 

objek wisata Pasir Lembah Baru di Kecamatan Labuhanhaji ini.
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Selasa, 11 Oktober 2022

Putroe Neng dan Kontroversial Hidupnya 
di Teluk Samawi
Sabtu, 3 September 2022 06:05

Jurnalisme Warga

Editor: Bakri

MELINDA RAHMAWATI, Alumnus 
Pendidikan Sejarah Universitas 
Muhammadiyah Prof Dr HAMKA, 
mantan peserta Program 
Pertukaran Mahasiswa Merdeka 
di Kampus Universitas BBG, 
melaporkan dari Lhokseumawe

OLEH MELINDA RAHMAWATI, Alumnus Pendidikan 

Sejarah Universitas Muhammadiyah Prof Dr HAMKA, 

mantan peserta Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka di Kampus Universitas BBG, melaporkan 

dari Lhokseumawe

DATANG dari Jakarta akhir Agustus lalu, empat hari 

s a y a  j e j a k k a n  k a k i  d i  k o t a  “ p e t r o d o l l a r ” 

Lhokseumawe.

Kota yang menjadi 'mercusuar' penyebaran agama 

Islam di Nusantara pada masa lalu.

Selama empat hari itu banyak tempat saya kunjungi.

Misalnya, Makam Teungku Di Lhokseumawe yang berlokasi di Kecamatan 

Banda Masen, Museum Samudra Pasai, dan Makam Malikussaleh yang 

berlokasi di Kecamatan Samudera, makam cucu beliau, Sultanah Nahrisyah, dan 

Makam Batee Balee di kecamatan yang sama.

Seperti lawatan saya sebelumnya, perjalanan saya lebih didominasi observasi 

situs purbakala berbentuk makam. Bahasa leluconnya, 'dari kuburan ke 

kuburan'. Demikianlah keunikan situs cagar budaya dan benda purbakala di 

Aceh, didominasi oleh nisan makam dan relief kaligrafi yang beragam fungsi 

pada masa itu.
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Dalam perjalanan kali ini, saya bersama Pengawas SD Dinas Pendidikan Kota 

Lhokseumawe sekaligus penulis cerita anak pilihan Kemdikbud, Ibu Syamsiah 

Ismail MPd, berdiskusi mengenai makam-makam yang telah kami kunjungi 

tersebut.

Di tengah perbincangan kami, terpikir tentang satu makam yang sangat 

kontroversial.

Makam ini bukan milik sembarang orang, bahkan ternyata orang yang 

dimakamkan bukanlah orang Aceh atau ulama yang datang dari Haramain (Arab).

Makam tersebut adalah Makam Putroe Neng, seorang kapten Cina Siam 

(Thailand) yang datang ke Aceh pada masa lalu.

Dalam diskusi tentang Putroe Neng tersebut, Ibu Syamsiah menceritakan dua hal 

yang terjadi saat orang lain meliput atau ingin menuliskan tentang sosok Putroe 

Neng ini.

Cerita gaib pertama datang dari salah satu teman Bu Syamsiah yang melakukan 

penelitian akhir magister sastra dengan mengambil judul analisis tentang novel 

Putroe Neng, karya Ayi Jufridar yang terbit tahun 2011.

Hingga akhirnya ia mengalami menstruasi yang tidak berhenti setiap ia membuat 

laporan analisis novel tersebut.

Setelah menemui sang penulis novel, kemudian ia diminta kembali ke makam dan 

menemui penjaga makam tersebut.

Setelah bertemu dan menceritakan hal yang dialami, ketika kembali menuliskan 

laporan analisis novel tersebut siklus menstruasinya kembali normal.

Peristiwa kedua dialami salah satu wartawan dari Makassar.

Ia datang ke Aceh dalam kunjungan kerja dan tanpa sengaja mengunjungi makam 

Putroe Neng.

Setibanya di makam, tidak ada penjaga di sekitar makam.
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Tanpa pikir panjang ia mengambil foto di sana dan langsung membuat laporan 

liputannya.

Alhasil, ia selalu dihantui sosok putih dalam mimpinya secara terus-menerus.

Ketika ia mendapat kesempatan untuk kembali ke Aceh, ia menyempatkan diri 

kembali ke makam tersebut dan berusaha bertemu dengan penjaga makam.

Setelah menceritakan kejadian yang dialami, ia diminta shalat dua rakaat, 

bersedekah, dan berdoa di makam tersebut.

Akhirnya ketika ia kembali ke Makassar, ia tidak lagi dihantui sosok putih tersebut.

Cerita tersebut yang membuat saya akhirnya berpikir ulang untuk mengulas 

mengenai Putroe Neng.

Di tengah kekhawatiran, saya sampaikan ke Ibu Syamsiah, “Oma, besok jika jadi 

ke Makam Putroe Neng, kita tanyatanya dulu siapa penjaga makamnya ya? Kita 

minta izin dulu padanya.

Jika tidak ketemu juga tidak masalah, kita beralih ke tempat lain saja.

” Bu Syamsiah menyetujui hal yang saya sampaikan.

Esok harinya saya bersama Bu Syamsiah berangkat menuju makam Putroe Neng 

yang berlokasi di Blang Pulo, Kecamatan Muara Satu, Kota Lhokseumawe.

Tempat makamnya memang persis di pinggir Jalan Lintas Sumatra (Jalinsum).

Setelah tiba di sebuah kedai kopi di samping makam kami menanyakan 

keberadaan penjaga makam.

Kami diberi nomor telepon dan langsung menghubunginya.

Beliau adalah Pak Sulaiman (60).

Bu Syamsiah mencer i takan maksud kedatangan kami sekal igus 

memperkenalkan saya sebagai alumnus dari program studi pendidikan sejarah.
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Setelah saya memyampaikan maksud ingin bertanya banyak mengenai sosok 

Putroe Neng, Pak Sulaiman menyampaikan bahwa yang lebih tahu banyak 

mengenai sosok Putroe Neng adalah ibunya.

Beliau menelepon ibunya dan memintanya datang ke makam, kebetulan rumah 

beliau masih di sekitar lokasi makam.

Nenek Kamariah (83), ibunda dari Pak Sulaiman datang menemui kami.

Sete lah Pak Sula iman menyampaikan maksud kedatangan dan 

memperkenalkan kami, Nek Kamariah dengan senang hati berbagi cerita 

mengenai Putroe Neng.

Berdasarkan penuturan Nek Kamariah, Putroe Neng ini memang orang Cina 

Siam (Thailand).

Maksud kedatangannya untuk menaklukkan Kerajaan Peureulak, tetapi kalah 

dan akhirnya Putroe Neng menetap di Teluk Samawi ini.

Awalnya Putroe Neng bukan beragama Islam, kemudian setelah menikah untuk 

pertama kalinya dengan Meurah Johan barulah ia memeluk Islam.

Malapetaka pun terjadi, esok harinya suami Putroe Neng ditemukan meninggal.

Kemudian Putroe Neng menikah kembali, tetapi malapetaka tersebut terulang 

hingga pernikahan Putroe Neng yang ke-100.

Pada pernikahan yang ke-100 ini, ia dipersunting oleh murid ulama Syekh 

Hudam.

Syekh ini menjodohkan muridnya dengan Putroe Neng untuk mengetahui rahasia 

dari malapetaka yang terjadi pada setiap laki-laki yang menikahi Putroe Neng.

Jauh sebelum perjodohan tersebut dilakukan, diketahuilah bahwa ada bisa ular 

(biram) yang keluar dari mulut rahim Putroe Neng tersebut.

Dengan keramat yang dimiliki oleh Syekh Hudam, bisa ular tersebut dikeluarkan 

dan ditampung dalam beberapa bilah bambu.
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Setelahnya, bisa-bisa ular tersebut dibuang ke tempat yang berbeda: separuh 

dibuang ke laut dan sisanya dibuang ke gunung.

Setelah perjodohan dilakukan dan pesta pernikahan dilaksanakan, esok harinya 

Putroe Neng yang justru ditemukan meninggal.

Dengan demikian, murid dari ulama Syekh atau Syiah Hudam ini pun selamat.

Hal ini menjadi bukti bahwa akar masalah dari malapetaka yang terjadi selama ini 

adalah bisa ular (biram) tersebut.

Bahkan setelah diketahui perihal bisa ular ini, Syekh Hudam menelurusi asal dari 

bisa ular yang berada di mulut rahim Putroe Neng tersebut.

Nyatanya, bisa ular tersebut ditanamkan oleh kakek dari Putroe Neng terdahulu.

Tujuannya agar cucunya selamat dari kejahatan dan kekerasan seksual pada 

masa perang.

Namun, pada akhirnya, bisa ular tersebutlah yang menebar malapetaka dan 

memakan diri Putroe Neng sendiri.

Kisah kontroversial ini menjadi salah satu cerita rakyat yang dikenal di 

Lhokseumawe.

Sebelum mengakhiri perbincangan, saya meminta Nek Kamariah dan Pak 

Sulaiman untuk menyampaikan harapan terhadap makam Putroe Neng yang 

sudah mereka rawat sejak sebelum PT Arun NGL berdiri.

Mereka mengharapkan adanya perhatian lebih lagi dari pihak berwenang terkait 

situs purbakala Makam Putroe Neng ini, seperti dilengkapinya fasilitas umum, 

pemugaran pagar, dan fasilitas lainnya.

Setelah kami berpamitan, kami mengantar Nenek Kamariah pulang dan 

menghabiskan waktu di Gua Jepang, Bukit Ngien Jioh, Kecamatan Muara Satu, 

sembari menikmati pemandangan Kota Lhokseumawe dari atas bukit. 

(melinda.rahmawati7@gmail.com)
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Mahasiswa UBBG Raih Juara I Aceh 
Business Competition HIPMI Aceh 

Oleh Redaksi

Editor: Masrian Mizani

25 September 2022, 18:39 WIB

ACEHTREND.COM, Banda Aceh - Mahasiswa INBIS UBBG yakni Hasnita dan 

Isda Rizani Prodi S1 PGSD, dan Risna Erita Prodi S2 PMP, terpilih sebagai juara I  

Aceh Business Competition HIPMI Aceh tahun 2022, yang berlangsung di Anjong 

Mon Mata, Banda Aceh, Sabtu (24/9/2022). 

Foto: Mahasiswa UBBG Raih Juara I Aceh Business Competition HIPMI Aceh 
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Setelah lolos 15 besar dari peserta seluruh Aceh, tim INBIS UBBG yang 

didampingi oleh Dosen Kewirausahaan UBBG, Fauzi Arja, M.Pd dan Kepala 

Lembaga Inkubator Bisnis (LIB) Zainal Abidin, M.Pd juga ikut meramaikan Tanoh 

Rencong Business Festival tahun 2022. 

"Alhamdulillah seluruh produk kita laku keras di festival tersebut, "ujar Risna dan 

Isda setelah closing acara.

Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan UBBG Cut Marlini, M.Pd. menyampaikan 

apresiasi atas torehan prestasi yang diraih oleh mahasiswa UBBG saban waktu. 

Prestasi yang diraih dalam bidang kewirausahaan ini sesuai dengan visi dan 

program UBBG untuk mencetak lulusan UBBG yang siap menjadi entrepeneur 

kreatif dan inovatif. 

"Semoga akan banyak mahasiswa yang terinspirasi untuk menjadi pebisnis muda 

supaya lulusan bisa mandiri dan tidak lagi menggantungkan harapan menjadi 

PNS, " ujarnya.
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Dua Dosen Asal Aceh Terpilih Ikut 
Pelatihan Pelatih Fisik Level Satu 
Nasional

Banda Aceh, InfoPublik – Dua dosen asal 

Aceh, yaittu yakni Zikrur Rahmat, M.Pd dan 

Irfandi, S.Pd. M.Or terpilih untuk mengikuti 

pelatihan pelatih fisik level satu nasional 

yang diadakan Sportuny di Yogyakarta. 

Keduanya murupakan dosen Penjas 

Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG), Jumat (23/9/2022).

Kegiatan pelatihan tersebut bekerjasama 

dengan Indonesia Conditioning Coach 

Association (ICCA) dan Lembaga Akreditasi 

Keo lahragaan Nas iona l  Indones ia 

(LANKOR)  pemater i  P ro f .  Dr.  R ia 

Lumintuarso, M.Si dan Dr. Devi Tirtawirya, 

M.Or. Jumlah peserta berjumlah 35 orang 

dari berbagai daerah di Indonesia.

Sabtu, 24 September 2022 | 03:28 WIB |
Penulis : MC PROV ACEH, Redaktur : Tobari

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

dan pemahaman melatih di bidang olahraga tertentu.

Kemudian untuk menunjang profesionalisme dosen secara spesifik untuk 

akreditasi serta untuk persiapan PON Aceh - Sumut tahun 2024 mendatang.
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Rektor UBBG Dr. Lili Kasmini, S.Si., M.Si. dalam sambutannya menyatakan 

bahwa tidak hanya mahasiswa. Dosen UBBG juga mempunyai prestasi yang 

sangat luar biasa.

Harapannya akan banyak dosen UBBG yang bisa mengharumkan nama Aceh 

dan UBBG baik di kancah nasional maupun internasional.

"Selamat dan sukses selalu untuk UBBG. Harapannya dapat menjadi pelatih 

handal dan profesional dan mampu memberikan kontribusi besar bagi bangsa 

ini," ujarnya. (mc/03/toeb) 
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Atlet UBBG Sabet Emas Kotaradja 
Archery

BANDA ACEH (Waspada): Atlet-atlet penahan Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas 

Bina Bangsa Getsempena (UKM UBBG) sukses meraih 1 medali emas dan 4 perak 

dalam mengikuti Kejuaraan Kotaradja Archery Championship II 2022.
Dalam pertandingan berlangsung di Stadion Mini Unsyiah pada 21-25 September, atlet 

UBBG meraih medali emas pada jarak 50 meter standar Nasional putri melalui 

IkramulHusna, mahasiswi baru Prodi Penjas angkatan 2022 dan satu medali perak juga 

diraihnya pada babak eliminasi perorangan putri jarak 40 meter.

Sedangkan satu medali perak lainnya diraih oleh Fauzan Zulfittrah, mahasiswa prodi 

Matematika pada babak kualifikasi jarak 30 meter standar nasional putra. Lalu, dua 

medali perak diraih oleh atlet pelajar UKM panahan UBBG yaitu Azizah Irfan pada babak 

kualifikasi jarak 70 meter recurve putri dan satu medali perak pada babak eliminasi dan 

perorangan recurve putri.

Pelatih Panahan UKM UBBG Zakaria, mengatakan perolehan medali ini tidak lepas dari 

hasil kerja keras para atlet dan persiapan yang matang tim atlet UKM panahan UBBG. 

“Pada Kotaradja Archery Championship II ini hanya beberapa atlet yang diikutsertakan 

karena masih kondisi libur semester,” katanya.

Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan Cut Marlini, memberi apresiasi atas capaian 

mahasiswanya. “UKM Panahan merupakan salah satu UKM unggulan UBBG yang 

banyak melahirkan atlet-atlet tangguh dan berprestasi,” tutupnya.

Untuk informasi, Turnamen Panahan Koetaradja Archery Championship II Tahun 2022 

ini diikuti sedikitnya 571 peserta dari 50 klub yang ada di Aceh dan Sumatera Utara. 

Kejuaraan inbi menyediakan total hadiah Rp50 juta. (b04/C)

25 September 2022
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Selasa, 11 Oktober 2022

UBBG Terpilih Sebagai Penerima Program 
Revilitasi LPTK Dikti, Gabung dengan 
Konsorsium UNJ
Sabtu, 11 Juni 2022 23:14

Berita Kutaraja

Penulis:  | Editor: Muhammad Nasir Saifullah

Kampus Universitas Bina Bangsa Getsempena (BBG) Banda Aceh 

Laporan Muhammad Nasir I Banda Aceh 

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH – Universitas Bina Bangsa Getsempena 

(UBBG) Banda Aceh terpilih sebagai penerima Bantuan Program Revilitasi LPTK 

oleh Dikti, Sabtu (11/6/2022).

UBBG sebagai perguruan tinggi swasta terus menggalakkan program kegiatan 

yang berdampak baik bagi dunia pendidikan. 
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Ketua Kegiatan Program Revilitasi LPTK sekaligus Wakil Rektor I UBBG, 

Mik Salmina, SPd, MMat menyatakan, Revitalisasi Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) merupakan program yang diluncurkan untuk meningkatkan 

kualitas LPTK, sebagai embaga pencetak guru dalam menyelenggarakan 

Program Pendidikan Guru (PPG). 

Proses program revilitasi LPTK dimulai pada bulan April.

Pada saat itu, Dirjen Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Kemendikbud Ristek 

mengumumkan hibah atau bantuan program Revilitasi LPTK. Syaratnya LPTK 

harus membuat konsorsium.

“Maka merespon kebijakan tersebut, UBBG perlu mencari konsorsium untuk 

program ini,” katanya. 

"Alhamdulilah, dalam waktu bersamaan UBBG dipinang oleh dua konsorsium 

yang ingin menjadikan kita sebagai anggota konsorsium dan kita menerima 

pinangan dari UNJ, karena sudah terlebih dahulu meminta kita untuk bergabung. 

Alhamdulilah Rektor UBBG  menyambut baik pinangan dari UNJ ini," ujar dia. 

Pada Juni 2022, konsorsium yang diketuai oleh UNJ dan salah satu anggotanya 

UBBG, resmi ditetapkan sebagai penerima bantuan dana Program Revilitasi 

LPTK. Konsorsium yang diketuai UNJ mendapatkan nilai proposal dan dana 

tertinggi dari dua konsorsium yang ditetapkan oleh Ditjen DIKTI.

Selanjutnya, UBBG bersama anggota konsorsium lain dan ketua konsorsium 

akan melakukan program-program yang telah disusun bersama sesuai 

kebutuhan LPTK kita masing-masing. 

Sementara itu, Rektor UBBG, Dr Lili Kasmini, SSi, MSi menyampaikan selamat 

dan apresiasi atas terpilihnya UBBG sebagai penerima hibah revilitasi LPTK Dikti. 

Katanya, UBBG kerap mendapatkan hibah dari Dikti, baik yang berhubungan 

dengan institusi maupun personal dosen.

“Prestasi kali ini menambah capaian UBBG dalam hal penerimaan hibah Dikti dan 

tidak lepas dari usaha ketua program beserta timnya,” ujarnya.(*)
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Selasa, 11 Oktober 2022

274 Lulusan Fakultas Sains Teknologi dan 
Ilmu Keperawatan UBBG Diyudisium
Kamis, 29 September 2022 22:43

Berita Banda Aceh

Editor: M Nur Pakar

Para lulusan berfoto bersama dengan dekan dan pimpinan FSTIK UBBG di Plenary Hall kampus, Banda Aceh, 
Kamis (29/9/2022)

SERAMBINEWS.COM, BANDA ACEH - Sebanyak 274 lulusan Fakultas Sains 

Teknologi dan Ilmu Keperawatan Universitas Bina Bangsa Getsempena (UBBG) 

Banda Aceh mengikuti yudisium.

Para lulusan tersebut terdiri dari Prodi Pendidikan Profesi Ners berjumlah 176 

orang.

Prodi Ilmu Keperawatan 91 orang, Prodi S1 Kebidanan 6 orang, dan Ilmu 

Komputer 1 orang.
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Kegiatan berlangsung di Plenary Hall kampus, Banda Aceh, Kamis (29/9/2022).

Dekan FSTIK Ully Muzakkir MT dalam sambutannya menyampaikan selamat dan 

sukses kepada para lulusan.

Dia berharap para lulusan bisa memberikan kontribusi besar bagi masyarakat.

Dikatakan, tantangan yang dihadapi di era globalisasi saat ini sangat besar.

Dia menjelaskan para lulusan harus siap menghadapi tantangan dengan 

kemampuan yang dimilikinya terutama dalam hal penguasaan teknologi dan 

bahasa asing.

"Sekali lagi selamat kepada para lulusan, tetapi teruslah mengabdi dan berinovasi 

dan bawalah nama baik kampus tercinta dimanapun berada, " ujarnya.

Wakil Rektor IV Bidang Kerja Sama Dr Musdiani MPd yang mewakili rektor UBBG 

berharap para lulusan tetap belajar.

Dia mengatakan sebagian besar yudusium merupakan para lulusan bidang 

kesehatan dan tentunya akan dapat membantu pelayanan medis di Aceh.

Selain itu, katanya, ada juga lulusan komputer yang akan menambah SDM Aceh 

di bidang teknologi.

"Apapun itu profesi berikan yang terbaik dan pelayanan prima," harapnya.

"Teruslah berkreasi dan berinovasi," tambahnya.

"Hal-hal positif yang dilakukan para alumni ini tentu akan menambah citra baik 

UBBG di mata masyarakat, " ujarnya.(*)
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